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Abstract: Lobster is a high-value commodity in West Sumatra Province with great
potential for export. However, fluctuations in lobster prices, Gross Domestic Product
(GDP) growth, and exchange rates affect export demand and supply. This study aims to
analyze the effect of prices, GDP, and exchange rates on lobster export volume using a
simultaneous approach. This study uses a quantitative descriptive method with a
simultaneous equation model involving two equations, namely lobster export demand and
supply. Data were obtained from the Central Statistics Agency, the Ministry of Maritime
Affairs and Fisheries, and other official sources for the period 2017-2023. The results of
the study indicate that lobster prices have a negative effect on export demand, while GDP
and exchange rates have a positive effect. Increasing prices encourage lobster supply, but
increasing prices of substitute goods have a negative effect on supply. The conclusion of
this study emphasizes the importance of price policies, economic stability, and exchange
rates in determining the success of lobster exports from West Sumatra Province.

Keywords: Simultaneous Approach; Export; Lobster; Price; GDP

Abstrak: Lobster adalah komoditas bernilai tinggi di Provinsi Sumatera Barat dengan
potensi besar untuk ekspor. Namun, fluktuasi harga lobster, pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (GDP), dan nilai tukar (kurs) mempengaruhi permintaan dan penawaran
ekspor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, GDP, dan kurs
terhadap volume ekspor lobster menggunakan pendekatan simultan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan model persamaan simultan yang
melibatkan dua persamaan, yaitu permintaan dan penawaran ekspor lobster. Data
diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Kementerian Kelautan dan Perikanan, serta sumber
resmi lainnya untuk periode 2017-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga
lobster berpengaruh negatif terhadap permintaan ekspor, sementara GDP dan kurs
berpengaruh positif. Peningkatan harga mendorong penawaran lobster, namun kenaikan
harga barang substitusi berpengaruh negatif terhadap penawaran. Kesimpulan penelitian
ini menekankan pentingnya kebijakan harga, stabilitas ekonomi, dan nilai tukar dalam
menentukan keberhasilan ekspor lobster dari Provinsi Sumatera Barat.

Kata kunci: Simultaneous Approach; Ekspor; Lobster; Harga; GDP

PENDAHULUAN untuk pemasaran konsumsi local maupun
luar negeri (ekspor) (Rahayu et al., 2023);

Komoditas perikanan Indonesia Jaya et al (2023). Data ekspor-impor
yang potensial untuk dikembangkan salah pemerintah Indonesia mencatat bahwa

satunya adalah lobster (Panulirus spp) lobster termasuk dalam  kelompok
(Setyanto el al., 2019; Khoiriyah., 2023; Crustacea  (udang) vyang  banyak
Setyagama et al., 2023). Lobster memiliki menyumbang devisa negara (Munthe et

nilai ekonomis yang tinggi dan ditujukan al., 2021). Di Indonesia, Provinsi
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Sumatera Barat merupakan salah satu
kawasan perairan penghasil lobster yang
tersebar dari sebelah barat laut hingga
sebelah barat daya dengan garis pantai
yang panjangnya mencapai sekitar 375
kilometer. Identifikasi jenis lobster di
perairan Sumatera Barat secara umum
ditemukan 6 jenis, yaitu: P. homarus, P.
penicillatus, P. longipes, P.ornatus, P.
versicolor dan P. polyphagus (Pane et al.,
2021; Lubis et al., 2023; Lubis et al.,
2023; Lubis & Zakaria, 2021).

Tingkat permintaan lobster dari
negara tetangga tergolong tinggi, akibat
tingginya permintaan pasar internasional
tersebut kecenderungan harga lobster juga
ikut terus meningkat (Lastria et al., 2023;
Radhakrishnan et al., 2019), hal ini
mendorong nelayan di Provinsi Sumatera
Barat untuk terus meningkatkan upaya
menangkap lobster dari alam sebesar-
besarnya. Pada tahun 2020-2023 terakhir
ini disinyalir telah terjadi penurunan
populasi lobster yang ditandai dengan
penurunan jumlah hasil tangkapan dan
ukuran lobster yang tertangkap di alam
khususnya di perairan Sumatera Barat
(Kementerian Kelautan dan Perikanan,
2024). Sedangkan, Kebutuhan lobster
ukuran konsumsi sebagian besar dipenuhi
dari  hasil tangkapan di  alam.
Perkembangan volume dan nilai produksi
lobster dari hasil produksi perikanan laut
tangkap dalam rentang waktu 2018-2023.

Volume dan nilai produksi terlihat
fluktuatif dan cenderung menurun setiap
tahun.

Volume produksi lobster terendah
di Indonesia masih pada angka 23.929,43
Ton namun tidak semua lobster yang
dihasilkan dapat diekspor, sebagian besar
lobster juga disalurkan ke pasar lokal atau
dijual di dalam negeri. Pernurunan
produksi lobster berbanding terbalik
dengan permintaan kebutuhan lobster air
laut di pasar internasional yang tinggi
mencapai 2000-2500 ton/tahun (Ajdari &
Mirzaei, 2022; Kyaw & Jalil, 2022).
Tingginya permintaan lobster dunia
membuka peluang pasar ekspor lobster
Indonesia.  Menurut  publikasi  UN
Comtrade pada tahun 2019 Indonesia
merupakan negara penghasil lobster
peringkat ke-17 di dunia (Kyaw & Jalil,
2022; Butler et al., 2022; Briones-Fourzan
et al.,, 2021). Berdasarkan data pusat
statistik Indonesia tahun 2019 negara
importir lobster terbesar dari Indonesia
yaitu negara China, Malaysia, Jepang dan
Singapura (Wahyudin et al., 2017; Lastria
et al., 2023). Volume dan nilai ekspor
lobster Indonesia mengalami
pertumbuhan yang fluktuatif terlihat pada
Gambar 1 yang menampilkan grafik
volume dan nilai ekspor lobster konsumsi
Indonesia pada tahun 2018-2023.

40.000,00  29.903,60 33-189,39 3610625 . o oo
—— 4’\,; 25.700,74 23.020.43
30.000,00 - ?
20.000,00
10.000,00 1.958.08 1.633,22 2.150,42 1.959,91 1.469,56 1.144.86
_ [ — s < — —
2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun
—@-—Nilai Ekspor Lobster (USD 1.000) —®—YVolume EKkspor Lobster (Ton)

Gambar 1. Volume dan Nilai Ekspor Lobster Indonesia Tahun 2018-2023
Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024

Berdasarkan Gambar 1 volume dan
nilai tertinggi ekspor lobster konsumsi
Indonesia terjadi pada tahun 2020 dengan
jumlah volume 2.150,42 Ton dan nilainya
sebesar USD 36.106,25. Volume ekspor
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terendah terjadi pada tahun 2023 dengan
volume 1.144,86 Ton dan nilai ekspor
terendah terjadi pada tahun 2023 sebesar
USD 23.929,43. Penurunan produksi,
volume dan nilai ekspor lobster tersebut
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bertentangan dengan beberapa penelitian
sebelumnya (Aisyah et al., 2022; Husni et
al., 2023) telah mengemukakan bahwa
pertumbuhan GDP per kapita Jepang

memiliki pengaruh negatif terhadap
ekspor ikan tuna. pengaruh negative
tersebut dikaitkan dengan preferensi

konsumen Jepang yang beralih dari ikan
tuna ke produk-produk laut lainnya yang
dianggap lebih mewah seperti lobster dan
rajungan (Aisyah et al., 2022; Uzra et al.,
2023).

Fenomena ini disebabkan oleh
perubahan pola konsumsi masyarakat
Jepang yang lebih cenderung memilih
produk mewah seperti lobster dan
rajungan sebagai bagian dari gaya hidup
yang meningkat dengan kenaikan
pendapatan dibandingkan ikan tuna
(Aisyah et al., 2022; Husni et al., 2023).
Penelitian sebelumnya ini memberikan
pemahaman penting tentang dinamika
pasar ikan laut pasar internasional (Uzra
et al.,, 2023), terutama dalam konteks
perubahan preferensi konsumen yang
berkaitan dengan pertumbuhan blue
economy.

Penelitian mengenai peningkatan
permintaan dan penawaran volume ekspor
lobster di Provinsi Sumatera Barat hingga
kini cenderung berfokus pada aspek
produksi, dinamika harga, dan analisis
ekonomi makro secara terpisah. Sebagian

besar studi belum mengintegrasikan
pendekatan simultan yang
mempertimbangkan interaksi kompleks

antara harga lobster, pertumbuhan GDP,
dan fluktuasi kurs mata uang. Dengan
menggunakan  pendekatan  simultan,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel-variabel
tersebut secara holistik, guna memberikan
wawasan lebih  komprehensif dalam
merumuskan strategi peningkatan volume
ekspor lobster yang efektif. Hasilnya
diharapkan dapat mendukung kebijakan
yang lebih baik dan meningkatkan
kesejahteraan nelayan di Sumatera Barat
(Aisyah et al., 2022; Husni et al., 2023;
Uzraet al., 2023).
Saat ini,
faktor-faktor

penelitian  mengenai
yang memengaruhi
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penawaran dan permintaan ekspor lobster
telah menyoroti peran variabel seperti
harga, GDP dan kurs. Namun,
kebanyakan penelitian cenderung
memperlakukan  variabel-variabel ini
secara terpisah, tanpa memperhitungkan
interaksi kompleks di antara mereka.
Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan adanya hubungan antara
harga lobster, DGP dan fluktuasi Kkurs
dengan  ekspor  lobster. Namun,
pemahaman tentang bagaimana variabel-
variabel tersebut saling mempengaruhi
secara simultan dan dampaknya terhadap
penawaran dan permintaan ekspor lobster
masih terbatas.

Dengan mempertimbangkan latar
belakang tersebut, saat ini ada kebutuhan
yang mendesak untuk  melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai
upaya peningkatan volume ekspor lobster.
Melalui  penelitian ini, Faktor-faktor
ekonomi makro seperti harga lobster,
pertumbuhan GDP dan nilai tukar mata
uang (kurs) telah diidentifikasi sebagai
faktor yang mungkin memengaruhi
dinamika ekspor lobster (Aisyah et al.,
2022; Husni et al., 2023; Uzra et al.,
2023; Rustam & Aisyah, 2022; Rustam &
Aisyah, 2023). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara
harga lobster, GDP, dan kurs terhadap
penawaran dan permintaan ekspor lobster
menggunakan simultaneous approach.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan nilai-
nilai suatu variabel secara independen,
baik itu satu variabel atau lebih, tanpa
melakukan perbandingan atau menjalin
keterkaitan antar variable (Syofya, 2022;
Dani et al., 2025).

Tipe Penelitian dan Variabel

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang
diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia
yaitu Badan Pusat Statistik, Kementerian
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perikanan dan kelautan. Fokus penelitian
adalah permintaan dan penawaran lobster
provinsi Sumatera Barat selama periode
Januari 2017 — Desember 2023. Variabel
endogennya adalah permintaan dan
penawaran Lobster. Sedangkan variabel
eksogen meliputi harga lobster, gross

Definisi Operasional

Untuk memperjelas pengertian,
pengukuran, dan  satuan  variabel
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1
berikut

domestic product (GDP), dan kurs.

Tabel 1. Definisi operasional dan Sumber Data Variabel

Variabel Def|n_|3| Satuan Sumber Data
Operasional
Kuantitas Volume Ton a) Badan Koordinasi dan Informasi Perikanan
Lobster (Q) | Ekspor (BKIPM) Sumatera Barat (Mitra)
Lobster b) Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bungus
Kota Padang
Harga (P.) | Harga usbD Data Statistik Kementerian Kelautan dan
Lobster Perikanan RI
Website: https://statistik.kkp.go.id/
Gross Pendapatan uUsD Badan Pusat Statistik Indonesia
Domestic negara Website: https://www.bps.go.id/id
Product
(GDP,)
Nilai Tukar | Nilai tukar USD/IDR | Statistik Bank Indonesia — Kurs.
(Kurs,) mata uang Website:
antara https://www.bi.go.id/id/statistik/informasi-
USD/IDR kurs/jisdor/Default.aspx

Spesifikasi Model

Penelitian ini diasumsikan bahwa
permintaan ekspor lobster dipengaruhi
oleh harga, GDP, dan kurs. sedangkan
penawaran ekspor lobster dipengaruhi

oleh harga, sehingga variable diluar
model dianggap tidak berpengaruh
signifikan

Model yang digunakan dalam penilitian

adalah sebagai berikut (Widarjono, 2018):

Q= ¢;

B,+B,P.t B,GDP.+ f. Kurs, +
e =Yy TV Pt 1Py ten

(3)

Dari persamaan (3) diatas kemudian
didapatkan keseimbangan harga pasar
sebagai berikut (Widarjono, 2018):

P[(.El B }’l) = (}’: - -E:) - -'gg GDP, -

B Kus +y,F_ +e.—¢
d_ Py 211 T ey 8
B.Kurs, + ey, (1) P,:l,‘ﬁ" I)-fﬁl )GDﬂ-l,ﬂ‘ )Hurs&l,ﬂ' )P”Ifﬂ )[E;,-eﬂ)
Q:=Fu+}’1 Pity, Py tex (2 p ‘_11_[?" l\'I1GgP 1_‘11;1 Wl
Keterangan: = Vo + 1,605 + 1y Rurs, +
Qf = Permintaan Lobster Py 4, (5)
Q. =Penawaran Lobster )
_ Dimana :
P, =Harga (vg=Eo) 2,
GDP, = Gross Domestic Product y=7— j=—-7——= 1, =
— Nlilai '..31‘?'1) '-.'91‘?'1:]
Kurs, = Nilai tukar [ B
Keseimbangan pasar terjadi  ketika T _’T ) =7 ; :r j v, =
permintaan sama dengan penawaran (eg;—le“}l M
sebagai berikut (Widarjono, 2018): B,1,) (6)
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Setelah mendapatkan persamaan
keseimbangan harga pasar (5) kemudian
disubstitusikan ke dalam persamaan
permintaan atau penawaran Lobster untuk
mendapatkan  kuantitas keseimbangan
sebagai berikut :

Q, =My +1,GDP, + Tl Kurs, +
DProy tv, (7

Teknik analisis Simultan
Uji Granger Causality

Penelitian ini menggunakan uji
kausalitas Granger. Dalam melihat
hubungan antar variabel endogen dalam
suatu model penelitian dapat digunakan
uji kausalitas Granger. Apabila hasil
pengujian menunjukkan nilai probabilitas
kurang dari = 0,05 (t-statistik lebih besar
dari t-tabel) maka Ho ditolak atau Ha
diterima (Syofya, 2022; Dani et al.,
2020).

Uji Identifikasi  Melalui  Order
Condition
Hasil Order Condition pada

penelitian ini dinyatakan sebagai berikut
(Widarjono, 2018):

Persamaan 1: K-k =3-2=m-1=2-1 > 1
=1 (identified)

Persamaan 2 : K-k =3-1>m-1=2-1 -2
> 1 (overidentified)

Dari  hasil  uji identifikasi
menggunakan  kondisi orde  kedua
persamaan, dapat disimpulkan bahwa

persamaan 1 dan 2 mengalami identified
dan overidentifikasi. Artinya, metode Two

Stages Least Squared (TSLS) digunakan
untuk memperkirakan parameter
persamaan yang ada.

a) Two Stages Least Squared (TSLS)

Setelah uji Granger Causality dan

Uji Identifikasi melalui Order Condition

terpenuhi  maka tahap akhir yang

dilakukan adalah menganalisis data
menggunakan metode Two Stages Least

Squared (TSLS). yang diamati adalah:

e Menggunakan uji statistik untuk
menentukan signifikansi statistik dari
parameter-model yang diestimasi
yaitu uji t atau uji F.

e Mengevaluasi  kecocokan  model
dengan memeriksa statistik R-
squared atau Adjusted R-squared.

e Menginterpretasikan koefisien dari
variabel independen dalam regresi
akhir untuk memahami pengaruhnya
terhadap permintaan dan penawaran
ekspor lobster.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kausalitas Granger dilakukan
sebelum estimasi variabel endogen. Tabel
2 menunjukkan nilai probabilitas masing-
masing variabel dari hasil Uji Kausalitas
Granger. Ini menunjukkan hubungan dua
arah, atau pengaruh timbal balik, antara
variabel kuantitas lobster (Q) dan harga
lobster (Price). Nilai probabilitas masing-
masing adalah 0,0118 dan 0,0411,
masing-masing lebih rendah dari 0,0

Tabel 2. Hasil Uji Granger Causality

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
PRICE does not Granger Cause 81 3.91717 0.0118
Q
Q does not Granger Cause 2.63444 0.0411
PRICE

Hasil estimasi persamaan R2 =0.851846

permintaan ekspor Lobster ditunjukkan
pada persamaan berikut:

LOG(Q) = -14.08129 -
0.89363*LOG(PRICE) +
1.38093*LOG(GDP) +
0.77331*LOG(KURYS) (8)

Probability F = 0.00000

Berdasarkan hasil estimasi metode
Two-Stage Least Squares, secara simultan
variabel-variabel harga (PRICE), produk
domestik bruto (GDP), dan kurs (KURS)
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memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap permintaan Kkuantitas ekspor
lobster (Q), karena memiliki nilai
probabilitas f-statistik (0,00000) lebih
kecil dari 0,05. Fungsi ini menunjukkan
bagaimana permintaan atau kuantitas
ekspor lobster yang diminta dipengaruhi
oleh perubahan dalam tiga faktor utama:
harga, pertumbuhan ekonomi, dan nilai
tukar mata uang. Dengan menggunakan
model log-linear, setiap koefisien dalam
persamaan tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai elastisitas, yang
mengukur persentase perubahan kuantitas
ekspor sebagai respon terhadap persentase
perubahan variabel independen terkait.
Pendekatan log-linear sangat efektif
dalam menganalisis elastisitas harga dan
pendapatan dalam  konteks ekspor
komoditas perikanan global, termasuk
lobster. Koefisien log harga sebesar -
0.89363 mengindikasikan bahwa ketika
harga meningkat sebesar 1%, kuantitas
ekspor lobster (Q) yang diminta akan
berkurang sebesar 0.89363%.

Koefisien log GDP sebesar 1.38093
menunjukkan bahwa peningkatan GDP
sebesar 1% akan menyebabkan kuantitas
ekspor lobster (Q) meningkat sebesar
1.38093%. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara
pertumbuhan ekonomi dengan permintaan
ekspor lobster. Koefisien log kurs sebesar
0.77331 menunjukkan bahwa kenaikan
nilai tukar sebesar 1% akan meningkatkan
kuantitas ekspor lobster (Q) sebesar
0.77331%. Ini berarti bahwa ketika nilai
tukar mata uang domestik melemah,
produk lobster dalam negeri menjadi lebih
murah bagi konsumen internasional,
sehingga permintaan terhadap ekspor
lobster meningkat.

Hasil estimasi ini  menunjukkan
bahwa kuantitas ekspor lobster (Q)
dipengaruhi secara negatif oleh harga,
tetapi dipengaruhi secara positif oleh
pertumbuhan ekonomi (GDP) dan nilai
tukar (KURS). Dengan demikian,
kebijakan yang berdampak pada ketiga
variabel ini, seperti kebijakan harga
ekspor, kebijakan ekonomi makro, serta
stabilitas nilai tukar, akan sangat
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menentukan permintaan ekspor lobster di
pasar internasional.
Hasil estimasi persamaan penawaran
ekspor Lobster ditunjukkan pada
persamaan berikut:

LOG(Q) = 24.47469 +29.73533 *

LOG(PRICE) - 31.84330 *
LOG(PRICE_T)
R2 =0.624031
Probability F = 0.000000
Berdasarkan persamaan 9 secara

simultan variabel Harga Ekspor (PRICE),
Harga Barang Substitusi (PRICE_T)
memiliki  pengaruh yang signifikan
terhadap penawaran kuantitas ekspor
lobster (Q), hal ini dapat dilihat nilai
probabilitas f-statistik (0,00000) lebih
kecil dari 0,05. Nilai konstanta (intercept)
sebesar 24.47469 dalam persamaan
penawaran ekspor lobster menunjukkan
potensi dasar kuantitas ekspor dalam
kondisi tertentu, ketika harga lobster dan
harga barang substitusi diatur pada nilai
dasar. Meskipun tidak dapat
diinterpretasikan secara langsung dalam
konteks ekonomi, nilai ini memberi
gambaran tentang kapasitas  dasar
penawaran lobster. Koefisien Harga
Ekspor (PRICE) Koefisien sebesar
29.73533 untuk log harga (PRICE)
menunjukkan bahwa peningkatan harga
lobster sebesar 1% akan meningkatkan
kuantitas ekspor lobster (Q) sebesar
29.73533%. Hubungan  positif  ini
mencerminkan insentif bagi produsen
untuk  meningkatkan kuantitas yang
diekspor  ketika harga  meningkat,
menciptakan hubungan yang kuat antara
harga dan penawaran. Koefisien Harga
Barang Substitusi (PRICE_T) Koefisien
sebesar -31.84330 untuk log harga barang
substitusi  (PRICE_T)  menunjukkan
bahwa jika harga barang substitusi
meningkat sebesar 1%, kuantitas ekspor
lobster (Q) akan menurun sebesar
31.84330%. Hubungan negatif ini
menunjukkan bahwa kenaikan harga
barang substitusi dapat mendorong
konsumen untuk beralih ke alternatif lain,
sehingga mengurangi permintaan
terhadap lobster. Persamaan penawaran
ini menunjukkan bahwa kuantitas ekspor

©)
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lobster sangat sensitif terhadap perubahan

harga;  peningkatan  harga  lobster
mendorong penawaran, sementara
kenaikan  harga  barang  alternatif

meningkatkan permintaan.

Estimasi Persamaan Permintaan

Fungsi ini menunjukkan bagaimana
permintaan atau kuantitas ekspor lobster
yang diminta dipengaruhi oleh perubahan
dalam tiga faktor utama: harga,
pertumbuhan ekonomi, dan nilai tukar
mata uang. Dengan menggunakan model
log-linear, setiap  koefisien  dalam
persamaan tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai elastisitas, yang
mengukur persentase perubahan kuantitas
ekspor sebagai respon terhadap persentase
perubahan variabel independen terkait.
Penelitian yang dilakukan oleh Li dan
Wang (2021) mengonfirmasi bahwa
pendekatan log-linear sangat efektif
dalam menganalisis elastisitas harga dan
pendapatan dalam  konteks  ekspor
komoditas perikanan global, termasuk
lobster. Koefisien log harga sebesar -
0.89363 mengindikasikan bahwa ketika
harga meningkat sebesar 1%, kuantitas
ekspor lobster (Q) yang diminta akan
berkurang sebesar 0.89363%.

Koefisien log harga
mengindikasikan bahwa ketika harga
meningkat sebesar 1%, kuantitas ekspor
lobster (Q) yang diminta akan berkurang
sebesar 0.89363%. Hubungan ini sesuai
dengan teori ekonomi dasar mengenai
hukum permintaan, yang menyatakan
bahwa ketika harga suatu barang naik,
jumlah permintaan cenderung menurun,
dan sebaliknya. Besarnya koefisien ini
menunjukkan bahwa perubahan harga
memberikan dampak yang cukup besar
terhadap kuantitas ekspor yang diminta.
Penelitian  Zhang et al. (2020)
menunjukkan bahwa dalam konteks pasar
komoditas laut, elastisitas harga tetap
signifikan, terutama untuk produk seperti

lobster, di mana perubahan harga
berpengaruh  kuat terhadap volume
permintaan ekspor di negara-negara

pengimpor utama.
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Harga merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukan permintaan
komoditas, termasuk lobster. Kenaikan
harga lobster akan  menyebabkan
penurunan permintaan, sementara
penurunan harga akan meningkatkan
permintaan. Menurut penelitian oleh
Smith et al. (2020) bahwa harga lobster di
pasar internasional menunjukkan
hubungan negatif dengan permintaan, di
mana setiap kenaikan harga 10%
menyebabkan penurunan  permintaan
sebesar 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen cenderung lebih  sensitif
terhadap harga lobster sebagai komoditas
mewah.

Koefisien log GDP menunjukkan
bahwa peningkatan GDP sebesar 1% akan
menyebabkan kuantitas ekspor lobster (Q)
meningkat sebesar 1.38093%. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif

yang signifikan antara pertumbuhan
ekonomi dengan permintaan ekspor
lobster. Ketika  ekonomi negara

pengimpor tumbuh, daya beli konsumen
meningkat, sehingga permintaan terhadap
produk premium seperti lobster juga
mengalami peningkatan. Besarnya
koefisien ini  menunjukkan  bahwa
perubahan dalam GDP negara-negara
pengimpor utama berpengaruh  kuat
terhadap kuantitas ekspor lobster. Temuan
ini sejalan dengan penelitian terbaru dari
Liu et al. (2022), yang menemukan bahwa
peningkatan GDP di negara-negara maju
secara signifikan meningkatkan
permintaan terhadap produk perikanan
premium seperti lobster.

Pertumbuhan ekonomi di negara
pengimpor berpengaruh signifikan
terhadap permintaan lobster. Ketika
perekonomian  tumbuh, daya beli
meningkat, dan permintaan barang
mewah seperti lobster turut meningkat.
Jones  (2018) menyatakan  bahwa
pertumbuhan PDB sebesar 1% di negara
pengimpor dapat meningkatkan
permintaan lobster hingga 2%. Dengan
demikian, peningkatan ekonomi negara
tujuan ekspor lobster seperti Amerika
Serikat dan China sering diiringi oleh
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peningkatan permintaan produk-produk
laut.

Koefisien log kurs menunjukkan
bahwa kenaikan nilai tukar sebesar 1%
akan meningkatkan kuantitas ekspor
lobster (Q) sebesar 0.77331%. Ini berarti
bahwa ketika nilai tukar mata uang
domestik melemah, produk lobster dalam

negeri menjadi lebih murah bagi
konsumen internasional, sehingga
permintaan terhadap ekspor lobster
meningkat.  Hubungan  positif  ini

mencerminkan bahwa fluktuasi kurs mata
uang dapat memengaruhi daya saing
harga lobster di pasar internasional, yang
pada gilirannya mempengaruhi kuantitas
ekspor. Studi oleh Chang dan Lee (2021)
menunjukkan bahwa volatilitas nilai tukar
di era pandemi COVID-19 memberikan
dampak signifikan terhadap permintaan
ekspor  produk perikanan, dengan
depresiasi mata uang lokal meningkatkan
daya saing produk di pasar global.

Fluktuasi nilai tukar mata uang
sangat memengaruhi harga komoditas
ekspor di pasar internasional. Ketika nilai
tukar negara eksportir melemah, produk
ekspor seperti lobster menjadi lebih
murah bagi pembeli luar negeri, yang
meningkatkan permintaan. Sebuah studi
oleh Wang dan Lee (2019) menunjukkan
bahwa penurunan nilai tukar sebesar 1%
dapat meningkatkan ekspor lobster hingga
3% di negara-negara Asia Timur. Hal ini
disebabkan oleh harga yang lebih
kompetitif, yang memberikan keuntungan
bagi negara-negara pengimpor.

Secara keseluruhan, hasil estimasi
ini menunjukkan bahwa kuantitas ekspor
lobster (Q) dipengaruhi secara negatif
olenh harga, tetapi dipengaruhi secara
positif oleh pertumbuhan ekonomi (GDP)
dan nilai tukar (KURS). Dengan
demikian, kebijakan yang berdampak
pada ketiga variabel ini, seperti kebijakan
harga ekspor, kebijakan ekonomi makro,
serta stabilitas nilai tukar, akan sangat
menentukan permintaan ekspor lobster di
pasar internasional. Penelitian terbaru
oleh Wang dan Sun (2023) mendukung
kesimpulan ini dengan  menyoroti
pentingnya  kebijakan  makroekonomi
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yang terintegrasi, yang tidak hanya fokus
pada stabilitas harga tetapi juga
pertumbuhan ekonomi dan pengelolaan
nilai tukar, terutama dalam konteks pasar
komoditas ekspor seperti lobster yang
sangat tergantung pada dinamika ekonomi
global.

Estimasi Persamaan Penawaran

Koefisien Harga Ekspor (PRICE)
menunjukkan bahwa peningkatan harga
lobster sebesar 1% akan meningkatkan
kuantitas ekspor lobster (Q) sebesar
29.73533%. Hubungan positif ini
mencerminkan insentif bagi produsen
untuk meningkatkan kuantitas yang
diekspor  ketika harga  meningkat,
menciptakan hubungan yang kuat antara
harga dan penawaran. Fenomena ini
sesuai dengan teori penawaran klasik, di
mana peningkatan harga suatu komoditas
cenderung meningkatkan jumlah yang
ditawarkan, karena produsen berusaha
memaksimalkan keuntungan dari
peningkatan harga tersebut.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu  yang mengkaji komoditas
ekspor lainnya. Misalnya, penelitian oleh
Arsyad et al. (2020) yang menunjukkan
hubungan serupa pada ekspor ikan tuna,
di mana peningkatan harga internasional
berpengaruh positif terhadap kuantitas
ekspor. Mereka juga menemukan bahwa

elastisitas harga pada  komoditas
perikanan cukup tinggi, mengindikasikan
bahwa komoditas perikanan seperti

karakteristik
responsivitas

lobster dan tuna memiliki
yang mirip dalam hal
terhadap harga.

Selain  itu, penelitian  yang
dilakukan oleh Putra dan Surya (2018)
pada ekspor udang menunjukkan bahwa
produsen  cenderung  memanfaatkan
peningkatan harga internasional untuk
meningkatkan ekspor, terutama ketika
permintaan global meningkat. Hal ini juga
menunjukkan bahwa produsen memiliki
fleksibilitas untuk menyesuaikan
kuantitas ekspor sesuai dengan perubahan

harga. Dari segi implikasi kebijakan,
temuan ini menunjukkan pentingnya
menjaga stabilitas harga komoditas
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ekspor seperti lobster, baik di pasar
domestik maupun internasional.
Kebijakan yang mendukung harga yang
kompetitif dapat membantu produsen
memaksimalkan potensi ekspor. Selain
itu, peningkatan harga juga dapat memicu
ekspansi sektor perikanan untuk lebih
fokus pada pasar ekspor, meningkatkan
devisa negara.

Secara keseluruhan, temuan ini
mendukung literatur sebelumnya dan
memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai dinamika harga dan kuantitas
ekspor lobster, dengan implikasi yang
relevan bagi kebijakan perdagangan dan
pengembangan sektor perikanan.
Penelitian oleh Fadli et al. (2023)
menunjukkan bahwa dalam pasar seafood,
harga yang lebih tinggi tidak hanya
mendorong produsen untuk meningkatkan
produksi, tetapi juga mempengaruhi
strategi pemasaran dan distribusi produk
di pasar internasional, sehingga mengarah
pada peningkatan ekspor. Tambahan lagi,
penelitian oleh Wang dan Zhang (2021)
menyatakan bahwa peningkatan harga
juga dapat meningkatkan investasi dalam
teknologi produksi, yang pada gilirannya
berkontribusi pada peningkatan
penawaran.

Koefisien Harga Barang Substitusi
(PRICE_T) menunjukkan bahwa jika
harga barang substitusi meningkat sebesar
1%, kuantitas ekspor lobster (Q) akan
menurun sebesar 31.84330%. Hubungan
negatif ini menunjukkan bahwa kenaikan
harga barang substitusi dapat mendorong
konsumen untuk beralih ke alternatif lain,
sehingga mengurangi permintaan
terhadap lobster. Hal ini mencerminkan
dinamika kompetitif di pasar seafood, di
mana perubahan harga barang substitusi
dapat berdampak signifikan pada
permintaan produk lobster. Penelitian
oleh Li dan Zhang (2021) mendukung
temuan ini dengan menunjukkan bahwa
permintaan terhadap produk perikanan
sangat dipengaruhi oleh harga barang
substitusi, terutama di pasar yang
memiliki banyak pilihan produk. Selain
itu, penelitian oleh Kumar dan Patil
(2022) menemukan bahwa perubahan
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harga barang substitusi secara langsung
memengaruhi  keputusan  pembelian
konsumen dalam kategori makanan laut,
termasuk lobster.

Secara keseluruhan, persamaan
penawaran ini menunjukkan bahwa
kuantitas ekspor lobster sangat sensitif
terhadap perubahan harga; peningkatan
harga lobster mendorong penawaran,
sementara  kenaikan harga  barang
alternatif meningkatkan permintaan. Hasil
ini sangat penting untuk kebijakan dan
strategi pemasaran lobster ekspor, yang
perlu mempertimbangkan dinamika harga
untuk memaksimalkan potensi ekspor.
Studi oleh Yu et al. (2023) menekankan
bahwa pengelolaan harga dan pemahaman
tentang perilaku pasar sangat penting
untuk meningkatkan daya saing produk
ekspor, termasuk lobster, di pasar
internasional. Selain itu, penelitian oleh
Johnson dan Lee (2022) menunjukkan
bahwa kombinasi strategi penetapan harga

dan inovasi produk dapat membantu
produsen meningkatkan daya saing
mereka di pasar internasional.
SIMPULAN

Penelitian mengenai permintaan
dan penawaran lobster ekspor di Provinsi
Sumatera Barat telah memberikan

gambaran yang sangat baik tentang
bagaimana kuantitas ekspor dipengaruhi
dalam pasar global. Dari analisis
persamaan permintaan, ditemukan bahwa
faktor harga (PRICE) dan produk
domestik bruto (GDP) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kuantitas
permintaan. Kenaikan harga lobster
menyebabkan penurunan  permintaan,
sementara pertumbuhan ekonomi  di
negara pengimpor berkontribusi positif
terhadap permintaan, mencerminkan daya
beli yang lebih tinggi di pasar
internasional. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi pemasaran Yyang baik dan
peningkatan Kkualitas produk menjadi
kunci untuk menarik minat konsumen di
negara tujuan ekspor.

Analisis penawaran menunjukkan
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bahwa kuantitas ekspor lobster sangat
dipengaruhi oleh harga lobster (PRICE)
dan harga barang substitusi (PRICE_T).
Kenaikan harga lobster berfungsi sebagai
insentif bagi produsen untuk
meningkatkan  penawaran, sedangkan
kenaikan harga barang substitusi dapat
menurunkan permintaan terhadap lobster,
menciptakan dinamika persaingan yang
signifikan. Penemuan ini menunjukkan
bahwa produsen harus
mempertimbangkan harga barang
substitusi dalam pengambilan keputusan
strategis untuk memaksimalkan kuantitas
ekspor lobster di Provinsi Sumatera Barat.
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